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ABSTRACT ARTICLE HISTORY

Instilling politeness in early childhood is a crucial foundation for social adaptation and ﬁece"’te‘j d2237FFEbbr“a”.22002266
character building. This study aims to describe the development of polite behavior ceepte ebruart
among children at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 10 Medan, specifically focusing on

“Magic Words" and physical ethics. This research uses a qualitative descriptive method

with a case study approach. The implementation involved a multisensory stimulation

strategy, including a storytelling phase using the picture book "Bibit dan Kata Ajaib” KEYWORDS

and integration of educational songs and body movements. Data were collected Manners; Magic Words; Early
through direct observation of children’s behavior and documentation involving 7 Childhood

children as subjects. The result showed that 4 out of the 7 children were able to meet

every observation aspect very well. These aspects include the independent use of

“Please”, “Sorry”, “Thank You"”, and also “Excuse Me”, as well as greeting behaviors.

The remaining 3 children are in the “Starting to Develop” or “Developing as Expected”

phases. The study concludes that theh combination of narraive media, music, and

physical modeling is an effective strategy to internalize value of respect and affection KATA KUNCI

in the school environment. Sopan Santun; Kata Ajaib; Anak
Usia Dini

ABSTRAK

Penanaman sopan santun pada anak usia dini merupakan fondasi krusial bagi adaptasi
sosial pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perkembangan perilaku santun pada anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 10 Medan,
dengan fokus pada “Kata-kata Ajaib” etika fisik. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pelaksanaan riset mencakup strategi
stimulasi multi sensori, yang melibatkan fase bercerita menggunakan buku bergambar
“Bibit dan Kata Ajaib” serta integrasi nyanyian edukatif dan juga gerak badan. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap perilaku anak dan dokumentasi
terhadap 7 orang anak sebagai subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4 dari 7
anak mampu memenuhi setiap aspek observasi dengan sangat baik. Aspek-aspek
tersebut meliputi penggunaan kata “Tolong”, “Maaf”, “Terima Kasih”, dan “Permisi”,
dengan baik secara mandiri, serta perilaku memberi salam. 3 anak lainnya berada pada
fase “"Mulai Berkembang”, atau “Berkembang Sesuai Harapan”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kombinasi antara media naratif, musik, dan pemodelan fisik
merupakan strategi yang efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai rasa hormat dan kasih
sayang di lingkungan sekolah.
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Pendahuluan

Membangun sikap sopan santun pada anak usia dini merupakan investasi jangka panjang
yang sangat krusial bagi pembentukan kepribadian bangsa (Az-Zahra dkk., 2025). Sopan santun
didefinisikan sebagai perilaku mencerminkan nilai penghargaan, penghormatan, etika dan moral yang
mendasari rasa hormat dan kasih sayang terhadap sesama. Pada masa keemasan (Golden Age)
perkembangan penanaman nilai sopan santun tidak hanya bersifat alamiah, melainkan juga
membentuk fondasi afektif dan kognitif yang akan melekat pada anak hingga dewasa (Risanti
Rachmawati dkk., 2022). Karena anak masih mudah untuk dibentuk karakternya, maka masih mudah
untuk memberikan dan menciptakan pengajaran mengenai sikap sopan santun yang mudah untuk
diterima oleh anak (Wahyutini & Marlisa, 2023).

Manfaat dari sopan santun sangat signifikan bagi masa depan anak, di mana mereka akan
lebih mudah bergaul, lebih dihormati, dan mampu untuk membangun relasi sosial yang lebih
harmonis. Sikap santu ini juga akan membantu anak untuk menciptakan lingkungan yang lebih damai
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dan membuat orang-orang di sekitarnya merasa bahagia. Dengan adanya penguasaan anak terhadap
“kata-kata” ajaib dan juga etika fisik, akan memudahkan mereka dalam berkomunikasi serta
menyelesaikan masalah dengan baik dan juga tanpa adanya kekerasan. Selain dari pada itu, sopan
santun pada anak usia dini juga akan berfungsi sebagai jembatan antara nilai-nilai budaya, seperti
sikap rendah hati, dengan moral universal yang lebih mengutamakan penghormatan terhadap orang
yang lebih tua.

Namun, kenyataan saat ini menunjukkan tantangan besar akibat pengaruh media digital
seperti internet yang dapat diakses dengan muda tanpa adanya pengawasan dari orang tua yang
sering kali mengenalkan dan membuat anak lebih akrab dengan gaya bicara yang santai atau kurang
santun (Mardianto dkk., 2024). Penurunan budaya kesantunan ini berpotensi menghambat kapasitas
menghambat kapasitas anak untuk mampu menjalin hubungan positif dan berkolaborasi secara
efektif dengan masyarakat di sekitar mereka (Lemong dkk., 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan media
edukatif yang mampu menarik minat visual anak, seperti buku cerita bergambar, karena anak usia
dini cenderung lebih mudah belajar melalui pengalaman konkret dan aktivitas simbolis yang dilakukan
secara konsisten dan berulang.

Selain dengan penggunaan media visual, guru di sekolah juga tentunya memegang peran
sentral sebagai contoh nyata maupun teladan hidup bagi setiap murid. Anak-anak akan secara pasif
mencontoh sopan santun melalui proses pemodelan atau imitasi dari figur yang mereka anggap
penting. Pendidikan karakter yang efektif haru melibatkan nilai-nilai moral dan agama serta
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Riset ini dilakukan untuk memberikan pandangan
tentang bagaimana stimulasi melalui cerita, lagu, dan gerakan fisik dapat membantu karakter santun
yang berfokus pada peningkatan rasa hormat anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 10 Medan.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus terhadap 7
orang anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 10 Medan. Penelitian ini berfokus pada pengamatan
perilaku spontan murid dalam interaksi sosial harian di sekolah.

Penelitian dilaksanakan dengan fase bercerita menggunakan media buku cerita bergambar
berjudul “Bibit dan Kata Ajaib”. Buku ini dibuat untuk menyajikan narasi fabel yang mudah untuk
dipahami oleh anak, di mana tokoh bernama Bibit belajar menggunakan empat kata ajaib melalui
bimbingan gurunya. Sesuai dengan piramida belajar Edgar Dale, fase bercerita ini bertujuan agar
anak mampu memahami contoh nyata sebelum mempraktikkannya secara mandiri. Fase selanjutnya
adalah pengenalan sikap sopan santun oleh guru melalui nyanyian edukatif serta gerak tubuh. Musik
digunakan sebagai penarik emosional anak demi mempermudah ingatan, sementara gerak badan
difokuskan pada praktik memberikan salam, permisi, dan mencium tangan sebagai wujud kasih
sayang.

Data dikumpulkan menggunakan instrumen data berupa tabel penilaian kategori Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang
Sangat Baik (BSB).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian terhadap 7 anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 10 Medan menunjukkan
adanya hubungan positif antara metode stimulasi kreatif dengan peningkatan karakter santun a anak.
Berdasarkan data instrumen dan hasil pengamatan, sebanyak 4 dari 7 murid telah mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) pada seluruh aspek pengamatan.
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Tabel 1. Data Observasi Perkembangan Karakter Sopan Santun pada Anak Usia Dini

No. Indikator BB MB BSH BSB Keterangan

1. Penggunaan kata-kata santun (The Magic Words)

Mengucapkan kata 1 2 4  Anak selalu mengucapkan kata

“Tolong” saat tolong saat butuh bantuan, namun

membutuhkan atau masih ada yang masih

meminta bantuan. membutuhkan peringatan berkala
dikarenakan lupa untuk
mengatakannya.

Mengucapkan kata 2 5 5 dari 7 anak selalu mengatakan

“Maaf’ saat berbuat
kesalahan.

maaf saat berbuat kesalahan
dengan sangat baik dan 2 lainnya
meminta maaf dengan baik.

Mengucapkan kata
“Terima kasih”  saat
menerima bantuan atau
sesuatu dari orang lain.

Semua anak mengucapkan terima
kasih dengan sangat baik saat
menerima sesuatu.

Mengucapkan kata
‘Permisi” saat  akan
menyela pembicaraan
atau ingin lewat ketika ada

Anak selalu meminta izin atau
permisi saat ingin melakukan
sesuatu atau saat ingin bertanya
sambil mengangkat tangan terlebih

dahulu
seseorang.

2. Interaksi dan Penghormatan Kepada Orang Yang Lebih Tua

Memberikan salam saat 7 Semua anak memberikan salam
bertemu atau kepada guru dan teman pada saat
berpapasan. hadir dan pulang di sekolah.

Menunjukkan sikap 3 4 4 dari tujuh anak berbicara dengan

hormat saat berbicara sopan baik dengan teman maupun

dengan guru atau orang gurunya, sedangkan 3 lainnya

yang lebih dewasa di masih berbicara dengan kurang

sekolah baik terhadap teman dan
cenderung sama saat berbicara
dengan guru.

3. EtikaPerilaku dan Tindakan Fisik

Menerima atau 7 Semua anak dengan sangat baik
memberikan sesuatu dan selalu memberikan atau
menggunakan tangan :nenermkw sesuatu menggunakan
kanan. angan kanan.

Menjaga lisan dan tidak 3 4 4 dari 7 anak mampu menjaga lisan
berkata kasar, kotor, dengan sangat baik sehingga tidak
atau menyombongkan berkata kasar maupun kotor, tiga
diri lainnya masih sesekali berkata
' sedikit kasar namun bukan berkata
kotor.
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No. Indikator BB MB BSH BSB Keterangan
Menunggu giliran atau 3 4 Saat pembagian makanan, 4 anak
tidak memotong menunggu nama mereka dipanggil
pembicaraan orang lain oleh guru dengan sabar. Tiga

lainnya sudah berdiri dan tidak
sabar menunggu namanya
dipanggil, namun tidak saling
berdesakan.

dengan sembarangan

Berdasarkan tabel 1, Indikator pengamatan “Terima Kasih”, "Memberi Salam”, dan
“Penggunaan Tangan Kanan” menunjukkan pencapaian sempurna yang memuaskan di mana semua
anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik pada seluruh subjek. Hal ini menjadi bukti bahwa
metode nyanyian dan gerak badan yang dilakukan secara rutin oleh guru telah membentuk suatu
kebiasaan fisik yang positif dan kuat. Anak-anak secara alami memberikan salam dan mencium
tangan dengan lembut saat hadir di sekolah sebagai bentuk hormat yang nyata tanpa perlu
pengingatan berulang.

Empat anak sudah memenuhi seluruh aspek perkembangan pada kategori Berkembang
Sangat Baik dan menunjukkan bahwa pemahaman mereka mengenai nalar di balik tindakan sopan
santun telah berkembang mengikuti fase bernyanyi dan bercerita. Melalui tokoh “Bibit”, anak-anak
mampu melihat gambaran bahwa sikap sombong dan kasar akan berujung pada kesepian, sementara
penggunaan kata ajaib akan mampu menumbuhkan rasa kasih sayang di lingkungan.

Namun, masih terdapat 3 anak yang berada pada kategori MB atau BSH pada indikator “Sikap
Hormat” dan “Menunggu Giliran”. Ketiga anak tersebut masih cenderung berbicara kurang baik
terhadap teman dan belum sabar saat harus menunggu giliran saat pembagian makanan. Hal ini
menunjukkan bahwa ada faktor internal seperti pengontrolan emosi dan faktor eksternal berupa
kurangnya keselarasan pola asuh di rumah menjadi salah satu penghambat. Dukungan perhatian
dan juga kasih sayang orang tua akan sangat berpengaruh dan dibutuhkan untuk memperkuat nilai-
nilai yang telah dibangun di lingkungan sekolah (Mufarrohah & Suyadi, 2025). Karena sejatinya orang
tua adalah lingkungan awal bagi anak yang akan menentukan bagaimana kepribadian mereka akan
terbentuk (Fauziah dkk., 2022).

Secara keseluruhan, adanya integrasi antara media visual buku cerita bergambar dengan
musik terbukti menjadi strategi yang efektif untuk merangsang aspek emosional setiap anak.
Penggunaan lagu edukatif berulang mampu membantu anak untuk menghafal urutan etika saat
berbicara, sementara keteladanan guru sebagai contoh nyata mendorong anak untuk meniru perilaku
positif secara sukarela tanpa adanya paksaan. Rasa hormat yang terbangun tidak akan didasari oleh
rasa takut, melainkan oleh rasa kasih sayang dan hormat yang tumbuh melalui interaksi hangat
antara guru dan juga murid.

Kesimpulan

Dengan adanya penanaman sikap sopan santun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 10 Medan melalui
kombinasi media bergambar, nyanyian, dan juga gerakan fisik menjadi bukti yang signifikan adanya
peningkatan rasa hormat dan kasih sayang murid. Sebanyak 4 subjek telah mencapai tahap
perkembangan yang sangat baik dan mampu menerapkan nilai-nilai moral dalam interaksi sosial
mereka secara mandiri. Pendekatan multi-sensori ini memberikan pengalaman nyata bagi anak untuk
memahami tentang adanya konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka lakukan di masyarakat.
Disarankan untuk adanya sinergi dan kerja sama yang lebih intensif antara pihak sekolah dan juga
keluarga melalui evaluasi harian agar pembiasaan sikap sopan dan santun dapat terinternalisasi
dengan permanen demi masa depan anak yang lebih beradap dan berkualitas (Tasya & Sitorus, 2025).
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